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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektivitas 

ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki efek larvasida 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. Pada konsentrasi 1,5 gr, 2,5 

gr, dan 3,5 gr, persentase rata-rata mortalitas larva masing-masing yaitu 

sebesar 84%, 90,67%, dan 98,67%. 

2. Konsentrasi 3,5 gr ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) 

merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

5.2 Saran 

1. Bagi instansi kesehatan agar mendukung penggunaan larvasida nabati 

sehingga ditemukan larvasida alami pengganti abate (temephos), kemudian 

diberdayakannya larvasida tersebut. Selain itu juga dapat memberikan 

masukan-masukan bagaimana pengendalian vektor khususnya pengendalian 

jentik nyamuk baik dengan melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

atau dengan menggunakan larvasida yang terbuat dari bahan alami supaya 

selanjutnya dikembangkan dan digunakan oleh masyarakat untuk pencegahan 

penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). 
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2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat dikembangkan untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun sambiloto dengan uji coba pada 

larva spesies lain atau serangga lain dengan konsentrasi ekstrak yang lebih 

tinggi dan memperhatikan karakteristik larva. 
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